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SURAT KETERANGAN 

No. 421.2/58/VIII/SDN1PDS/2025 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah Dasar Negeri 1 

Padangsambian, Kecamatan Denpasar Barat, menerangkan bahwa : 

 Nama :  I Nyoman Ari Wira Saputra 

 NIM :  2429041079 

 Program Studi :  Pendidikan Dasar (S2) 

 Fakultas :  Pascasarjana 

  Institusi :   Universitas Pendidikan Ganesha 

 

memang benar mahasiswa tersebut telah melakukan Observasi dan Pengambilan Data 

untuk kepentingan penyusunan Tesis di kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 

Padangsambian. 

 Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat 

digunakan sebagaimana mestinya. 

  

 

 Denpasar, 11 Agustus 2025 

 Kepala SDN 1 Padangsambian 

 

 

 

 

 A.A. Meka Maharcika, S.Pd., M.Pd. 

 NIP. 198610172009031003 
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SURAT KETERANGAN 

No. 421.2/184/VIII/SDN2PDS/2025 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah Dasar Negeri 2 

Padangsambian, Kecamatan Denpasar Barat, menerangkan bahwa : 

 Nama :  I Nyoman Ari Wira Saputra 

 NIM :  2429041079 

 Program Studi :  Pendidikan Dasar (S2) 

 Fakultas :  Pascasarjana 

  Institusi :   Universitas Pendidikan Ganesha 

 

memang benar mahasiswa tersebut telah melakukan Observasi dan Pengambilan Data 

untuk kepentingan penyusunan Tesis di kelas V Sekolah Dasar Negeri 2 

Padangsambian. 

 Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat 

digunakan sebagaimana mestinya. 

  

 

 Denpasar, 12 Agustus 2025 

 Kepala SDN 2 Padangsambian 

 

 

 

 

 Ni Luh Julianti, S.Pd.SD, M.Pd. 

 NIP. 198307312006042015 
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SURAT KETERANGAN 

No. 64/SDN8Pds/VIII/2025 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah Dasar Negeri 8 

Padangsambian, Kecamatan Denpasar Barat, menerangkan bahwa : 

 Nama :  I Nyoman Ari Wira Saputra 

 NIM :  2429041079 

 Program Studi :  Pendidikan Dasar (S2) 

 Fakultas :  Pascasarjana 

  Institusi :   Universitas Pendidikan Ganesha 

 

memang benar mahasiswa tersebut telah melakukan Observasi dan Pengambilan Data 

untuk kepentingan penyusunan Tesis di kelas V Sekolah Dasar Negeri 8 

Padangsambian. 

 Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat 

digunakan sebagaimana mestinya. 

  

 

 Denpasar, 12 Agustus 2025 

 Kepala SDN 8 Padangsambian 

 

 

 

 

 Ni Made Suniarsih, S.Pd.SD 

 NIP. 197412282006042011 
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SURAT KETERANGAN 

No. 421.2/84/VIII/SDN9PDS/2025 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah Dasar Negeri 9 

Padangsambian, Kecamatan Denpasar Barat, menerangkan bahwa : 

 Nama :  I Nyoman Ari Wira Saputra 

 NIM :  2429041079 

 Program Studi :  Pendidikan Dasar (S2) 

 Fakultas :  Pascasarjana 

  Institusi :   Universitas Pendidikan Ganesha 

 

memang benar mahasiswa tersebut telah melakukan Observasi dan Pengambilan Data 

untuk kepentingan penyusunan Tesis di kelas V Sekolah Dasar Negeri 9 

Padangsambian. 

 Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat 

digunakan sebagaimana mestinya. 

  

 

 Denpasar, 13 Agustus 2025 

 Kepala SDN 9 Padangsambian 

 

 

 

 

 I Wayan Pande Putrawan, S.Pd. 

 NIP. 198504072010011021 
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SURAT KETERANGAN 

No. 800.1/356/VIII/SDN10PDS/2025 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah Dasar Negeri 10 

Padangsambian, Kecamatan Denpasar Barat, menerangkan bahwa : 

 Nama :  I Nyoman Ari Wira Saputra 

 NIM :  2429041079 

 Program Studi :  Pendidikan Dasar (S2) 

 Fakultas :  Pascasarjana 

  Institusi :   Universitas Pendidikan Ganesha 

 

memang benar mahasiswa tersebut telah melakukan Observasi dan Pengambilan Data 

untuk kepentingan penyusunan Tesis di kelas V Sekolah Dasar Negeri 10 

Padangsambian. 

 Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat 

digunakan sebagaimana mestinya. 

  

 

 Denpasar, 14 Agustus 2025 

 Kepala SDN 10 Padangsambian 

 

 

 

 

 Ni Putu Devi Wahyuni, S.Pd. 

 NIP. 198612072009032006 
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Alamat : Jalan Kebo Iwa Gang Kepundung No. 4 Denpasar Barat. 
Email : sdn12padangsambian@rocketmail.com 

 

SURAT KETERANGAN 

No. 044/SDN12PDS/VIII/2025 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah Dasar Negeri 12 

Padangsambian, Kecamatan Denpasar Barat, menerangkan bahwa : 

 Nama :  I Nyoman Ari Wira Saputra 

 NIM :  2429041079 

 Program Studi :  Pendidikan Dasar (S2) 

 Fakultas :  Pascasarjana 

  Institusi :   Universitas Pendidikan Ganesha 

 

memang benar mahasiswa tersebut telah melakukan Observasi dan Pengambilan Data 

untuk kepentingan penyusunan Tesis di kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 

Padangsambian. 

 Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat 

digunakan sebagaimana mestinya. 

  

 

 Denpasar, 14 Agustus 2025 

 Kepala SDN 12 Padangsambian 

 

 

 

 

 I Made Jono, S.Pd. 

 NIP. 196706021988041001 

 

 

172



 

 

 

 

 

 

  Alamat : Jl. Gn. Andakasa, Link. Penamparan, Padangsambian, Denpasar Barat. 

Telp. (0361) 9005151, E-mail :sdn_14_padangsambian@yahoo.co.id 

 

 

SURAT KETERANGAN 

No. 92/SK-VIII/Sdn14Pds/2025 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah Dasar Negeri 14 

Padangsambian, Kecamatan Denpasar Barat, menerangkan bahwa : 

 Nama :  I Nyoman Ari Wira Saputra 

 NIM :  2429041079 

 Program Studi :  Pendidikan Dasar (S2) 

 Fakultas :  Pascasarjana 

  Institusi :   Universitas Pendidikan Ganesha 

 

memang benar mahasiswa tersebut telah melakukan Observasi dan Pengambilan Data 

untuk kepentingan penyusunan Tesis di kelas V Sekolah Dasar Negeri 14 

Padangsambian. 

 Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat 

digunakan sebagaimana mestinya. 

  

 

 Denpasar, 15 Agustus 2025 

 Kepala SDN 14 Padangsambian 

 

 

 

 

 I Wayan Andika, S.Pd. 

 NIP. 197501182006041004 
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SURAT KETERANGAN 

No. 421.2/74/IX/SDN1PDS/2025 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah Dasar Negeri 1 

Padangsambian, Kecamatan Denpasar Barat, menerangkan bahwa : 

 Nama :  I Nyoman Ari Wira Saputra 

 NIM :  2429041079 

 Program Studi :  Pendidikan Dasar (S2) 

 Fakultas :  Pascasarjana 

  Institusi :   Universitas Pendidikan Ganesha 

 

memang benar mahasiswa tersebut telah melakukan Uji Coba Instrumen Penelitian 

untuk kepentingan penyusunan Tesis di kelas V Sekolah Dasar Negeri 1 

Padangsambian. 

 Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat 

digunakan sebagaimana mestinya. 

  

 

 Denpasar, 2 September 2025 

 Kepala SDN 1 Padangsambian 

 

 

 

 

 A.A. Meka Maharcika, S.Pd., M.Pd. 

 NIP. 198610172009031003 
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SURAT KETERANGAN 

No. 421.2/207/X/SDN2PDS/2025 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah Dasar Negeri 2 

Padangsambian, Kecamatan Denpasar Barat, menerangkan bahwa : 

 Nama :  I Nyoman Ari Wira Saputra 

 NIM :  2429041079 

 Program Studi :  Pendidikan Dasar (S2) 

 Fakultas :  Pascasarjana 

  Institusi :   Universitas Pendidikan Ganesha 

 

memang benar mahasiswa tersebut telah melakukan Penelitian untuk kepentingan 

penyusunan Tesis di kelas V Sekolah Dasar Negeri 2 Padangsambian. 

 Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat 

digunakan sebagaimana mestinya. 

  

 

 Denpasar, 27 Oktober 2025 

 Kepala SDN 2 Padangsambian 

 

 

 

 

 Ni Luh Julianti, S.Pd.SD, M.Pd. 

 NIP. 198307312006042015 
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SURAT KETERANGAN 

No. 86/SDN8Pds/X/2025 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah Dasar Negeri 8 

Padangsambian, Kecamatan Denpasar Barat, menerangkan bahwa : 

 Nama :  I Nyoman Ari Wira Saputra 

 NIM :  2429041079 

 Program Studi :  Pendidikan Dasar (S2) 

 Fakultas :  Pascasarjana 

  Institusi :   Universitas Pendidikan Ganesha 

 

memang benar mahasiswa tersebut telah melakukan Penelitian untuk kepentingan 

penyusunan Tesis di kelas V Sekolah Dasar Negeri 8 Padangsambian. 

 Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat 

digunakan sebagaimana mestinya. 

  

 

 Denpasar, 28 Oktober 2025 

 Kepala SDN 8 Padangsambian 

 

 

 

 

 Ni Made Suniarsih, S.Pd.SD 

 NIP. 197412282006042011 
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SURAT KETERANGAN 

No. 421.2/118/X/SDN9PDS/2025 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah Dasar Negeri 9 

Padangsambian, Kecamatan Denpasar Barat, menerangkan bahwa : 

 Nama :  I Nyoman Ari Wira Saputra 

 NIM :  2429041079 

 Program Studi :  Pendidikan Dasar (S2) 

 Fakultas :  Pascasarjana 

  Institusi :   Universitas Pendidikan Ganesha 

 

memang benar mahasiswa tersebut telah melakukan Penelitian untuk kepentingan 

penyusunan Tesis di kelas V Sekolah Dasar Negeri 9 Padangsambian. 

 Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat 

digunakan sebagaimana mestinya. 

  

 

 Denpasar, 28 Oktober 2025 

 Kepala SDN 9 Padangsambian 

 

 

 

 

 I Wayan Pande Putrawan, S.Pd. 

 NIP. 198504072010011021 
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  Alamat : Jl. Gn. Andakasa, Link. Penamparan, Padangsambian, Denpasar Barat. 

Telp. (0361) 9005151, E-mail :sdn_14_padangsambian@yahoo.co.id 

 

 

SURAT KETERANGAN 

No. 115/SK-X/Sdn14Pds/2025 

 

Yang bertanda tangan dibawah ini, Kepala Sekolah Dasar Negeri 14 

Padangsambian, Kecamatan Denpasar Barat, menerangkan bahwa : 

 Nama :  I Nyoman Ari Wira Saputra 

 NIM :  2429041079 

 Program Studi :  Pendidikan Dasar (S2) 

 Fakultas :  Pascasarjana 

  Institusi :   Universitas Pendidikan Ganesha 

 

memang benar mahasiswa tersebut telah melakukan Penelitian untuk kepentingan 

penyusunan Tesis di kelas V Sekolah Dasar Negeri 14 Padangsambian. 

 Demikian surat keterangan ini dibuat dengan sebenarnya untuk dapat 

digunakan sebagaimana mestinya. 

  

 

 Denpasar, 27 Oktober 2025 

 Kepala SDN 14 Padangsambian 

 

 

 

 

 I Wayan Andika, S.Pd. 

 NIP. 197501182006041004 
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Hasil Temuan Observasi dan Uji Kesetaraan Populasi 

 

Observasi yang dilakukan pada tujuh sekolah dasar di Gugus Kompyang Sujana, Denpasar Barat,menghasilkan data yang kemudian 

diolah untuk mengetahui kesetaraan populasi di di Gugus tersebut. Data hasil observasi dan uji kesetaraan hasil ulangan akhir semester  

pelajaran IPA kelas V SD Gugus Kompyang Sujana Denpasar Barat Tahun Ajaran 2024/2025 adalah sebagai berikut. 

Responden : 

X1 : SD Negeri 1 Padangsambian 

X2 : SD Negeri 2 Padangsambian 

X3 : SD Negeri 8 Padangsambian 

X4 : SD Negeri 9 Padangsambian 

X5 : SD Negeri 10 Padangsambian 

X6 : SD Negeri 12 Padangsambian 

X7 : SD Negeri 14 Padangsambian 

 

Data Hasil Ulangan Akhir Semester Pelajaran IPA Kelas V SD Gugus Kompyang Sujana Denpasar Barat. 

KKM 57 69 60 60 57 60 60 
X12 X22 X32 X42 X52 X62 X72 

Responden X1 X2 X3 X4 X5 X6 X7 

1 50 65 60 80 65 75 60 2500 4225 3600 6400 4225 5625 3600 

2 75 65 80 55 65 60 65 5625 4225 6400 3025 4225 3600 4225 

3 60 70 55 60 70 80 75 3600 4900 3025 3600 4900 6400 5625 
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4 65 65 75 75 75 75 60 4225 4225 5625 5625 5625 5625 3600 

5 65 60 75 50 60 70 75 4225 3600 5625 2500 3600 4900 5625 

6 70 70 50 80 60 75 70 4900 4900 2500 6400 3600 5625 4900 

7 60 60 80 70 65 85 85 3600 3600 6400 4900 4225 7225 7225 

8 75 65 65 80 50 70 60 5625 4225 4225 6400 2500 4900 3600 

9 60 70 50 60 80 70 50 3600 4900 2500 3600 6400 4900 2500 

10 65 65 75 75 65 65 60 4225 4225 5625 5625 4225 4225 3600 

11 67 55 55 80 85 70 80 4489 3025 3025 6400 7225 4900 6400 

12 70 65 75 60 60 60 55 4900 4225 5625 3600 3600 3600 3025 

13 85 50 60 55 65 75 70 7225 2500 3600 3025 4225 5625 4900 

14 80 60 80 60 60 50 55 6400 3600 6400 3600 3600 2500 3025 

15 60 70 55 70 70 60 85 3600 4900 3025 4900 4900 3600 7225 

16 80 80 75 50 60 50 70 6400 6400 5625 2500 3600 2500 4900 

17 70 60 50 80 65 75 70 4900 3600 2500 6400 4225 5625 4900 

18 80 70 75 50 60 60 65 6400 4900 5625 2500 3600 3600 4225 

19 55 60 70 70 75 80 70 3025 3600 4900 4900 5625 6400 4900 

20 55 50 80 60 65 75 60 3025 2500 6400 3600 4225 5625 3600 

21 60 60 70 70 60 70 75 3600 3600 4900 4900 3600 4900 5625 

22 65 70 55 65 60 50 80 4225 4900 3025 4225 3600 2500 6400 
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23 60 55 70 70 60 85 60 3600 3025 4900 4900 3600 7225 3600 

24 70 70 80 65 70 70 50 4900 4900 6400 4225 4900 4900 2500 

25 50 60 75 70 77 85 75 2500 3600 5625 4900 5929 7225 5625 

26 65 70 70 50 60 65 60 4225 4900 4900 2500 3600 4225 3600 

27 50 80 80 50 70 70 75 2500 6400 6400 2500 4900 4900 5625 

28 65 65 60 65 60 60 60 4225 4225 3600 4225 3600 3600 3600 

29 67 50 80 60 70 75 80 4489 2500 6400 3600 4900 5625 6400 

30 70 70 50 70 65 80   4900 4900 2500 4900 4225 6400  

31   65 75 70 65 60    4225 5625 4900 4225 3600  

32   60 70   70 50    3600 4900  4900 2500  

33   70 65   75      4900 4225  5625   

34     85   60       7225  3600   

n (jumlah 

siswa) 
30 33 34 31 34 32 29 

Σ𝑿𝟏𝟐 Σ𝑿𝟐𝟐 Σ𝑿𝟑𝟐 Σ𝑿𝟒𝟐 Σ𝑿𝟓𝟐 Σ𝑿𝟔𝟐 Σ𝑿𝟕𝟐 

N 223 

 X  1969 2120 2325 2025 2242 2200 1955 
131653 137950 162875 135275 149554 154600 134575 

Total 14836 1006482 
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a. Jk Total = ∑ X 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙2 – 
(∑ 𝑿 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍)2

𝑁
 

              = 1006482 - 
(14836)2

223
 

              = 1006482 – 987026,44 

              = 19455,56 

 

b. Jk Antar (A) = ∑  
(∑  𝒙)2

𝑛
 - 

(∑ 𝑿 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍)2

𝑁
 

= 
(∑  𝒙𝟏)2

𝑛
  + 

(∑  𝒙𝟐)2

𝑛
  + 

(∑  𝒙𝟑)2

𝑛
  + 

(∑  𝒙𝟒)2

𝑛
  + 

(∑  𝒙𝟓)2

𝑛
 + 

(∑  𝒙𝟔)2

𝑛
+  

(∑  𝒙𝟕)2

𝑛
 - 

(∑ 𝑿 𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍)2

𝑁
 

= 
(𝟑𝟎𝟎𝟗)2

45
  + 

(𝟑𝟎𝟓𝟓)2

48
  + 

(𝟑𝟒𝟔𝟎)2

51
  + 

(𝟑𝟒𝟔𝟓)2

52
  + 

(𝟐𝟖𝟖𝟓)2

44
 + 

(𝟐𝟕𝟔𝟓)2

40
+  

(𝟑𝟐𝟒𝟎)2

47
 - 

(𝟐𝟏𝟖𝟕𝟗)2

327
 

= 129232,03 + 136193,94 + 158988,97 + 132278,23 + 147840 + 

151250 + 131793,97 – 987026,44 

                     = 987577,14 – 987026,44 

                     = 550,7 

 

c. Jk Dalam = Jk Total- Jk Antar 

= 19455,56 - 550,7 

= 18904,86 

 

d. Db Antar = a – 1 

= 7 – 1 

= 6 

 

e. RJK Antar = 
𝐽𝑘 𝐴𝑛𝑡𝑎𝑟 

𝐷𝑏 𝐴𝑛𝑡𝑎𝑟
  

= 
550,7

6
 

= 91,8 

f. Db Dalam = n – a 

     = 223 – 7 

     = 216 
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g. RJK Dalam = 
𝐽𝑘 𝐷𝑎𝑙𝑎𝑚 

𝐷𝑏 𝐷𝑎𝑙𝑎𝑚
  

     = 
18904,86

216
 

     = 87,52 

 

h. F Hitung  = 
𝑅𝐽𝐾 𝐴𝑛𝑡𝑎𝑟 

𝑅𝐽𝐾 𝐷𝑎𝑙𝑎𝑚
  

     = 
91,8

87,52
   

     = 1,05 

Tabel Ringkasan Analisis Varians. 

Sumber 

Varians 
JK Db RJK 

 

F 

hitung 

F tabel 
Keputusan 

5% 1%  

Antar 550,7 6 91,8 1,05 3,04 4,70 Tidak Signifikan 

Dalam 18904,86 223 87,52 
 

   

Total 19455,56   
 

   

 

Berdasarkan uji ANAVA Satu Jalan diketahui bahwa kelas di Gugus Kompyang 

Sujana Denpasar Barat merupakan kelas yang setara dengan hasil Fhitung < Ftabel. Dengan 

harga Fhitung = 1,05 dan Ftabel = 3,04 pada taraf signifikansi 5%. 
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LAMPIRAN 3 

 

 

INSTRUMEN PENELITIAN 
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Lampiran 3a. Instrumen Tes Hasil Belajar IPA 

A. Identitas Responden 

Nama Siswa :   

Kelas / No. Absen :   

Nama Sekolah :    

Hari, Tanggal Pengisian  :   

B. Petunjuk Pengerjaan 

1. Bacalah setiap soal dengan sebaik-baiknya. 

2. Pilihlah jawaban yang menurutmu paling benar. 

3. Semua jawaban dikerjakan pada lembar jawaban yang disediakan. 

4. Periksalah kembali pekerjaanmu sebelum lembar soal dan lembar jawaban 

kamu serahkan pada guru. 

 

C. Butir Soal Tes Hasil Belajar IPA  

1. Cahaya dari senter membentuk garis lurus menuju permukaan tembok, tanpa 

menyebar ke arah lain. Berdasarkan pengamatan ini, sifat cahaya yang terlihat 

adalah. . . 

a. Cahaya dapat dipantulkan 

b. Cahaya merambat lurus  

c. Cahaya dapat dibiaskan 

d. Cahaya dapat diuraikan 

 

2. Perhatikan gambar berikut ! 

 
Pada penggunaan alat tersebut, cahaya membelok sehingga tulisan tampak lebih 

besar dan jelas. Berdasarkan pengamatan ini, sifat cahaya yang terlihat adalah. . .  

a. Cahaya dapat dipantulkan 

b. Cahaya dapat merambat lurus 

c. Cahaya dapat dibiaskan  

d. Cahaya dapat diuraikan 
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3. Cahaya dapat dibiaskan ketika melewati medium yang berbeda, seperti udara ke air. 

Fenomena ini sering kita temui dalam pengamatan sehari-hari. Contoh fenomena 

yang menunjukkan cahaya dapat dibiaskan adalah. . . 

a. Air kolam terlihat berwarna biru 

b. Pensil terlihat patah saat dimasukkan ke dalam segelas air  

c. Warna pelangi terlihat setelah hujan 

d. Cahaya senter terlihat lurus saat diarahkan ke dinding 

 

4. Cahaya dapat diuraikan menjadi berbagai warna ketika melewati medium tertentu, 

seperti prisma atau tetesan air. Fenomena ini menunjukkan bahwa cahaya putih 

terdiri dari spektrum warna. Contoh fenomena yang menunjukkan sifat ini adalah .  

a. Cahaya matahari membentuk pelangi setelah melewati hujan  

b. Bayangan benda terlihat di permukaan cermin datar 

c. Pensil terlihat patah saat dimasukkan ke dalam air 

d. Cahaya senter terlihat lurus saat diarahkan ke dinding 

 

5. Salah satu tempat yang memanfaatkan cermin datar adalah di tempat umum, seperti 

pusat perbelanjaan. Contoh penggunaan cermin datar di tempat umum adalah. . . 

a. Cermin yang digunakan pada lampu sorot 

b. Cermin yang digunakan di tikungan jalan 

c. Cermin di ruang ganti pakaian  

d. Kaca yang digunakan pada kaca mata pajangan 

 

6. Perhatikan gambar berikut ! 

 
Pengawasan pada tempat tersebut dapat dipermudah dengan memanfaatkan sifat 

cermin. Contoh penggunaan cermin datar pada situasi ini adalah. . . 

a. Menempatkan cermin di sudut lorong untuk pemantauan 

b. Menempatkan kaca pembesar di depan kasir 

c. Menempatkan proyektor untuk memberikan himbauan 

d. Menempatkan cermin di depan kasir  
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7. Ketika seseorang memasuki ruangan gelap dari tempat yang terang, mata 

membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri agar dapat melihat dengan jelas. 

Proses ini terjadi karena ada bagian mata yang bernama iris mata. Bagian mata 

tersebut memiliki fungsi untuk. . . 

a. Mengatur banyaknya cahaya yang masuk ke mata  

b. Memfokuskan cahaya agar jatuh tepat di retina 

c. Menangkap bayangan benda dan mengirimkan sinyal ke otak 

d. Membelokkan cahaya pertama kali saat memasuki mata 

 

8. Perhatikan gambar berikut ! 

 
Bagian mata yang ditunjukan dengan nomor 1  memiliki fungsi untuk. . . . 

a. Menangkap bayangan benda dan mengirimkan sinyal ke otak  

b. Membelokkan cahaya pertama kali saat memasuki mata  

c. Mengatur banyaknya cahaya yang masuk ke mata  

d. Memfokuskan cahaya agar jatuh tepat di retina  

 

9. Rani sering membaca buku dengan jarak kurang dari 13 cm dari matanya. Ia 

melakukannya sambil duduk di ruangan yang memiliki pencahayaan cukup terang. 

Namun, kebiasaan ini membuat matanya sering terasa lelah dan berair. Berdasarkan 

penjelasan tersebut, kebiasaan yang paling berpengaruh buruk terhadap kesehatan 

mata Rani adalah. . . 

a. Berada di ruangan dengan pencahayaan terang 

b. Duduk saat membaca buku 

c. Membaca buku dengan jarak kurang dari 13 cm  

d. Sering membaca buku 

 

10. Andi bekerja di ruangan dengan pencahayaan yang memadai, tetapi tidak pernah 

mengalihkan pandangannya dari layar computer. Andi bekerja di depan komputer 

selama lebih dari 8 jam sehari tanpa istirahat. Berdasarkan penjelasan tersebut, 

kebiasaan yang paling berisiko terhadap kesehatan mata Andi adalah . . . 
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a. Tidak mengistirahatkan mata selama bekerja di depan komputer 

b. Menggunakan komputer lebih dari 4 jam sehari  

c. Bekerja di ruangan dengan pencahayaan memadai  

d. Andi menggunakan pelindung layar komputer 

 

11. Rabun dekat adalah gangguan mata yang membuat seseorang kesulitan melihat 

dengan jelas. Gangguan ini sering ditangani dengan bantuan kaca mata lensa positif. 

Contoh kesulitan yang dialami oleh seseorang dengan rabun dekat adalah. .  

a. Tidak dapat membaca tulisan kecil pada buku di jarak dekat  

b. Tidak dapat melihat benda yang jauh seperti papan tulis di kelas 

c. Mengalami penglihatan kabur di segala arah 

d. Tidak dapat melihat jelas saat pencahayaan redup 

 

12. Rabun senja adalah gangguan mata yang membuat seseorang memiliki pandangan 

kabur dalam kondisi kurang cahaya. Contoh kesulitan yang dialami oleh seseorang 

rabun senja adalah. . . . 

a. Mata terasa lelah saat melihat layar komputer dalam waktu lama 

b. Tidak dapat membaca tulisan kecil pada layar ponsel 

c. Mengalami kesulitan fokus saat melihat benda dari jarak jauh 

d. Tidak dapat melihat jelas jalan saat mengemudi di malam hari  

 

13. Saat listrik padam, Ibu menyalakan radio yang menggunakan baterai. Beberapa saat 

kemudian, terdengar suara musik dari radio tersebut karena getaran yang dihasilkan. 

Contoh benda lain di rumah yang menghasilkan bunyi karena adanya getaran 

adalah. . . 

a. Termos air panas 

b. Kompor gas 

c. Televisi  

d. Lemari pakaian 

 

14. Arya sedang bermain bersama teman-temannya di taman. Saat itu, ia melihat 

seseorang sedang memukul drum dan terdengar bunyi keras dari alat musik tersebut. 

Benda berikut yang juga dapat mengeluarkan bunyi karena dipukul seperti drum 

adalah. . . 

a. Ember plastik kosong  

b. Bantal tidur 

c. Botol berisi air penuh 

d. Sapu ijuk 

 

15. Saat hujan turun, Wira mendengar suara gemericik air yang jatuh di atap rumahnya. 

Ia memperhatikan bahwa suara air tersebut terdengar lebih keras saat berada di 

dekat jendela dibandingkan saat berada di ruang tengah. Sifat bunyi yang sesuai 

dengan peristiwa tersebut adalah. . . 
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a. Bunyi dapat diserap benda keras 

b. Bunyi dapat menghilang di udara 

c. Bunyi dapat merambat melalui ruang hampa 

d. Bunyi dapat merambat melalui zat padat  

 

16. Ketika menyaksikan pertunjukan di lapangan, Dita melihat seseorang menabuh 

gong. Beberapa saat kemudian, ia mendengar suara gong bergema cukup lama 

setelah dipukul. Sifat bunyi yang sesuai dengan kejadian tersebut adalah. . . 

a. Bunyi dapat dipantulkan  

b. Bunyi dapat diserap oleh air 

c. Bunyi dapat menembus benda keras 

d. Bunyi tidak bisa merambat di udara 

 

17. Perhatikan gambar berikut ! 

 
Fungsi dari bagian telinga yang ditunjukan tersebut adalah . . . 

a. Menghasilkan getaran bunyi dari luar 

b. Menerima dan mengarahkan bunyi ke dalam telinga  

c. Meneruskan getaran ke otak 

d. Menyerap bunyi agar tidak terdengar bising 

 

18. Telinga manusia memiliki tiga bagian utama, yaitu telinga luar, telinga tengah, dan 

telinga dalam. Masing-masing bagian memiliki peran penting dalam proses 

pendengaran. Fungsi utama gendang telinga adalah. . . 

a. Menangkap gelombang suara dari lingkungan sekitar 

b. Menggetarkan suara dan meneruskannya ke tulang pendengaran 

c. Mengubah getaran suara menjadi impuls saraf 

d. Menyaring suara dengan frekuensi tinggi 

19. Dina setiap hari membersihkan telinganya dengan kapas bertangkai (cotton bud) 

hingga ke bagian dalam telinga. Sedangkan Riko memilih membersihkan telinganya 

hanya pada bagian luar menggunakan kain bersih dan berkonsultasi ke dokter jika 

merasa tidak nyaman. Perbandingan yang tepat antara kebiasaan Dina dan Riko 

dalam menjaga kesehatan telinga adalah. . . 
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a. Kebiasaan Dina lebih baik karena menggunakan alat bantu 

b. Kebiasaan Riko lebih aman karena tidak merusak bagian dalam telinga  

c. Keduanya sama-sama merusak karena menyentuh telinga 

d. Kebiasaan Dina lebih aman karena membersihkan lebih dalam 

 

20. Bayu sering mengikuti kegiatan marching band dan mendengarkan suara drum dari 

jarak sangat dekat tanpa alat pelindung. Sedangkan Dita yang juga anggota 

marching band, selalu memakai earplug (penyumbat telinga khusus) saat latihan 

atau tampil. Perbandingan kebiasaan Bayu dan Dita terhadap kesehatan telinga 

mereka yang tepat adalah . . . 

a. Dita lebih menjaga kesehatan telinganya dibandingkan Bayu  

b. Bayu lebih aman karena terbiasa mendengar suara keras 

c. Keduanya berisiko sama karena suara keras tidak bisa dihindari 

d. Bayu lebih baik karena tidak terganggu suara luar 

 

21. Di sebuah sungai, tumbuh ganggang yang menempel di bebatuan. Ikan kecil sering 

terlihat berenang di sekitarnya. Ikan yang lebih besar juga hidup di sungai itu dan 

biasa bergerak pelan di antara ikan-ikan kecil. Di dekat sungai, sering terlihat 

burung bangau yang berdiri di tepi air. Urutan rantai makanan yang benar 

berdasarkan ekosistem tersebut adalah. . . 

a. Ikan kecil → Ganggang → Ikan besar → Burung bangau 

b. Ganggang → Ikan kecil → Ikan besar → Burung bangau  

c. Ganggang → Ikan besar → Ikan kecil → Burung bangau 

d. Ikan besar → Ganggang → Ikan kecil → Burung bangau 

 

22. Di kebun jagung, tanaman tumbuh subur. Pada malam hari sering terlihat tikus di 

sekitar tanaman. Kadang-kadang, ada ular yang bergerak pelan di antara semak-

semak. Di pagi hari, seekor burung elang terbang rendah di atas kebun. Urutan rantai 

makanan yang sesuai dengan ekosistem tesebut adalah. . . 

a. Jagung → Ular → Tikus → Elang 

b. Tikus → Jagung → Ular → Elang 

c. Jagung → Tikus → Ular → Elang  

d. Ular → Jagung → Tikus → Elang 

 

23. Perhatikan gambar berikut ! 

 
Peran ulat dalam rantai makanan tersebut adalah. . . 
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a. Produsen 

b. Konsumen I  

c. Konsumen II 

d. Pengurai 

 

24. Sebuah pohon mangga di halaman rumah menghasilkan buah yang lebat. Di 

lingkungan itu juga terdapat cacing tanah dan jamur. Peran cacing tanah dan jamur 

dalam rantai makanan yang terjadi di lingkungan tersebut adalah. . . 

a. Produsen 

b. Konsumen I 

c. Konsumen II 

d. Pengurai  

 

25. Perhatikan gambar berikut ! 

 
Jika populasi belalang menurun drastis akibat penggunaan pestisida, dampak yang 

paling mungkin terjadi pada populasi katak dan ular adalah. . . 

a. Populasi katak bertambah karena tidak terganggu belalang 

b. Populasi katak dan ular menurun karena kekurangan makanan  

c. Populasi ular bertambah karena belalang berkurang 

d. Populasi katak tetap stabil karena padi masih banyak 

 

26. Di hutan terdapat tanaman semak, rusa, harimau, dan jamur. Semua komponen 

melakukan hubungan timbal balik dalam ekosistem hutan . Jika jumlah harimau 

bertambah karena program perlindungan satwa, kemungkinan yang terjadi pada 

populasi rusa dan tanaman semak adalah . . . 

a. Populasi rusa bertambah dan harimau menurun 

b. Populasi rusa menurun dan tanaman semak bertambah  

c. Populasi tanaman semak menurun karena dimakan harimau 

d. Populasi jamur menurun karena harimau bertambah 

 

27. Sekelompok siswa melakukan kegiatan peduli lingkungan di sekitar hutan sekolah. 

Mereka melakukan banyak kegiatan untuk menjaga alam tetap lestari. Kegiatan 

berikut yang merupakan contoh perilaku menjaga keseimbangan ekosistem darat 

adalah . . . 
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a. Membakar sampah di sekitar hutan 

b. Menebang pohon besar untuk membuat jalan 

c. Menanam pohon di lahan gundul  

d. Memburu hewan liar untuk dijual 

 

28. Rina dan teman-temannya sedang berdiskusi tentang aktivitas manusia yang 

memengaruhi lingkungan. Mereka mendiskusikan beberapa contoh prilaku merusak 

lingkungan. Contoh perilaku yang dapat merusak keseimbangan ekosistem darat 

ditunjukkan oleh pernyataan. . . 

a. Melakukan reboisasi secara berkala 

b. Membuang sampah di tempat sampah 

c. Membuka hutan secara liar untuk tambang ilegal  

d. Menanam tanaman hias di pekarangan rumah 

 

29. Perhatikan kegiatan manusia berikut! 

(1) Membakar sampah di halaman rumah 

(2) Memisahkan sampah organik dan non-organik 

(3) Menggunakan kendaraan bermotor setiap hari 

(4) Menanam pohon di lingkungan sekolah 

Kegiatan yang bisa menyebabkan polusi udara adalah. . . 

a. 1 dan 2 

b. 1 dan 3  

c. 2 dan 4 

d. 3 dan 4 

 

30. Perhatikan gambar berikut ini ! 

              
 

Perubahan kondisi tanah pada gambar kanan paling mungkin disebabkan oleh. . . 

a. Membasmi habitat harimau yang berbahaya 

b. Pembukaan lahan untuk tambang illegal  

c. Melakukan peremajaan kawasan hutan 

d. Kegitan pelestarian hutan lindung 
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31. Ketika sedang berenang di laut, kita melihat sampah plastik mengapung. 

Yang sebaiknya kita lakukan dalam keadaan seperti itu adalah. . .  

a. Mengambil sampah dan membuangnya ke tempat sampah di darat  

b. Membiarkannya karena bukan tanggung jawab kita 

c. Mengubur sampah di pasir pantai 

d. Membawa sampah ke tengah laut agar tenggelam 

 

32. Terumbu karang menjadi habitat berbagai macam hewan laut dan menjadi daya 

tarik wisata. Kita harus membantu menjaga kehidupan terumbu karang. Perilaku 

yang paling tepat saat berenang di area terumbu karang adalah . . . 

a. Mengambil sedikit karang untuk diteliti di rumah 

b. Memegang karang untuk menjaga keseimbangan 

c. Memberi makan ikan dengan roti agar karang subur 

d. Berenang dengan jarak aman tanpa menyentuh karang  

 

Kunci Jawaban 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pedoman penskoran tes hasil belajar : 

Jika jawaban benar, skor 1, Jika jawaban salah, skor 0 

 

Nilai =  Skor Pilihan Ganda     x 100 

 Skor Maksimum (32) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. b 

2. c 

3. b 

4. a 

5. c 

6. a 

7. a 

8. d 

9. c 

10. b 

 

11.  a 

12.  d 

13.  c 

14.  a 

15.  d 

16.  a 

17.  b 

18.  b 

19.  b 

20.  a 

 

21.  b  

22.  c 

23.  b 

24.  d 

25.  b 

26.  b 

27.  c 

28.  c 

29.  b 

30.  b 

 

31.  a 

32.  d 
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Lampiran 3b. Instrumen Kuesioner Kecerdasan Emosional 

 

A. Identitas Responden 

Nama Siswa :   

Kelas / No. Absen :   

Nama Sekolah :    

 

B. Petunjuk Pengisian  

1. Bacalah baik-baik setiap butir pernyataan dan alternatif  jawaban 

2. Pilih alternatif jawaban yang sesuai dengan pendapat dan keadaanmu 

3. Beritanda ( √ ) pada alternatif jawaban yang dipilih 

4. Alternatif jawaban adalah : 

a) SS : Sangat Sesuai ( Jika sangat sesuai dengan sifat yang kamu miliki) 

b) S : Sesuai ( Jika sesuai dengan sifat yang kamu miliki) 

c) KR : Kurang Sesuai ( Jika kurang sesuai dengan sifat yang kamu miliki) 

d) TS : Tidak Sesuai ( Jika tidak sesuai dengan sifat yang kamu miliki) 

 

C.  Tabel Pernyataan  Koesioner Kecerdasan Emosional  

NO PERTANYAAN   Jenis 
JAWABAN 

SS S KS TS 

1 Saya mengetahui kondisi yang membuat saya 

marah 
+ 

    

2 Saya malas belajar saat akan ulangan dan itu tidak 

membuat saya cemas 
- 

    

3 Saya mampu mengendalikan amarah ketika ada 

yang tidak sependapat dengan saya saat 

berdiskusi  

+ 

    

4 Saya merasa senang melihat nilai ulangan IPA 

saya buruk 
- 

    

5 Saya merasa senang bila melakukan presentasi 

hasil pengamatan di depan kelas 
+ 

    

6 
Saya malas untuk bertanya walupun itu 

membuat saya kesulitan dalam belajar 
- 

    

7 
Ketika marah saya memilih diam bersabar 

daripada melampiaskan dengan teriakan 
+ 

    

8 
Ketika saya kesulitan menjawab soal ulangan 

IPA, saya memilih untuk mencontek 
- 

    

9 
Saya selalu tertarik dan percaya diri untuk 

mengikuti pembelajaran IPA 
+ 

    

10 
Saya merasa kemampuan saya kurang 

mendukung untuk meraih cita-cita saya 
- 

    

11 
Saya segera bangkit dan kembali menumbuhkan 

semangat saya ketika saya mendapat nilai buruk 
+ 

    

12 Saya merasa kemampuan saya kurang 

mendukung untuk memahami materi IPA 
- 
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NO PERTANYAAN   Jenis 
JAWABAN 

SS S KS TS 

13 Saya percaya bahwa kemampuan saya mampu 

menyelesaikan tugas-tugas IPA yang saya 

dapatkan 

+ 

    

14 Saya sering malas mengerjakan tugas IPA yang 

diberikan 
- 

    

15 Saya selalu menyelesaikan pekerjaan rumah saya 

sebelum saya pergi bermain 
+ 

    

16 Saya lebih memilih bermain handphone (HP) atau 

gadget daripada mengerjakan tugas IPA saya 
- 

    

17 Saya mampu menerima pendapat orang lain 

walaupun berbeda dengan pemikiran saya saat 

presentasi laporan pengamatan 

+ 

    

18 Saya merasa kesal ketika menerima kritik yang 

diberikan kepada saya saat berdiskusi 
- 

    

19 Saya suka membantu teman saat kesulitan 

mengerjakan tugas IPA 
+ 

    

20 Saya merasa kesal ketika menerima kritik yang 

diberikan kepada saya saat diskusi 
- 

    

21 Saya bersedia mendengarkan keluh kesah dari 

orang lain saat mereka kesulitan belajar IPA  
+ 

    

22 Saya sering lain-lain ketika teman presentasi di 

depan kelas karena bukan bagian materi saya 
- 

    

23 Saya selalu meminta izin ketika saya meminjam 

barang peralatan pengamatan IPA teman saya 
+ 

    

24 Saya berpikir bahwa menyumbang kepada korban 

bencana alam itu adalah sia-sia 
- 

    

25 Saya memilih berdamai dan mencari solusi ketika 

bermasalah dengan orang lain 
+ 

    

26 Saya sulit memberikan maaf kepada teman ketika 

teman melakukan kesalahan kepada saya 
- 

    

27 Saya antusias mengikuti gotong-royong 

membersihkan lingkungan rumah saya 
+ 

    

28 Saya memilih mengerjakan tugas sendiri, 

daripada harus berkerjasama dengan kelompok 

pengamatan  

- 

    

 

Kriteria penskoran koesioner kecerdasan emosional : 

Pilihan Jawaban Positif (+) Negatif (-) 

Sangat Sesuai (SS) 4 1 

Sesuai (S) 3 2 

Kurang Sesuai (KS) 2 3 

Tidak Sesuai (TS) 1 4 

   

Nilai = Total Sakor Koesioner  x 100 

 Skor Maksimum (112) 
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LAMPIRAN 4 

 

 

HASIL UJI VALIDITAS ISI 

INSTRUMEN PENELITIAN 
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LAMPIRAN 5 

 

 

HASIL PERHITUNGAN UJI 

VALIDITAS ISI INSTRUMEN 
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Lampiran 5a. Perhitungan Validitas Isi Tes Hasil Belajar IPA 

 

Tabel Rekapitulasi Uji Validitas Isi Hasil Belajar IPA 

Judges I Judges II 

Sangat Relevan Kurang relevan Sangat Relevan Kurang relevan 

1,2,3,4,5,6,7,8,9,10

,11,12,13,14,15,16,

17,18,19,20,21,22,

23,24,25,26,27,28,

29,30,31,32 

 1,2,3,4,5,6,7,8,9,10, 

11,12,13,14,15,16, 

17,18,19,20,21,22, 

23,24,25,26,27,28, 

29,30,31,32 

 

 

Tabulasi Silang 2 x 2 

Penilai I 

Kurang Relevan  

(-) 

Sangat Relevan 

(+) 

Penilai II 

Kurang Relevan (-) 
(A) - - 
 0 

(B) + - 

0 

Sangat Relevan (+) 
(C) - + 

0 

(D) ++ 

32 

 

Keterangan : 

A   =  Sel yang menunjukkan kedua penilai menyatakan tidak layak; 

B dan C  =  Sel yang menunjukkan perbedaan pandangan antara 

penilai   pertama dan penilai kedua. Misalnya, penilai pertama 

mengatakan layak,penilai kedua mengatakan tidak layak,  

atau sebaliknya; 

D    =  Sel yang menunjukkan kedua penilai menyatakan layak. 

 

DCBA

D
ValidityContent

+++
=  

   =  
32

0+0+0+32 

     =   1 

 

Kategori = Validitas Isi Sangat Tinggi 
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Lampiran 5b. Perhitungan Validitas Isi Kuesioner Kecerdasan Emosional 

 

Tabel Rekapitulasi Uji Validitas Isi Kuesioner Kecerdasan Emosional 

 

Judges I Judges II 

Sangat Relevan Kurang 

relevan 

Sangat Relevan Kurang 

relevan 

1,2,3,4,5,6,6,7,8,9,10, 

11,12,13,14,15,16,17, 

18,19,20,21,22,23,24, 

25,26,27,28 

 

 1,2,3,4,5,6,6,7,8,9,10, 

11,12,13,14,15,16,17, 

18,19,20,21,22,23,24, 

25,26,27,28 

 

 

 

Tabulasi Silang 2 x 2 

Penilai I 

Kurang Relevan  

(-) 

Sangat Relevan 

(+) 

Penilai II 

Kurang Relevan (-) 
(A) - - 

   0 

(B) + - 

0 

Sangat Relevan (+) 
      (C) - + 

0 

(D) ++ 

28 

 

Keterangan : 

A   =  Sel yang menunjukkan kedua penilai menyatakan tidak layak; 

B dan C  =  Sel yang menunjukkan perbedaan pandangan antara 

penilai   pertama dan penilai kedua. Misalnya, penilai pertama 

mengatakan layak,penilai kedua mengatakan tidak layak, atau 

sebaliknya; 

D    =  Sel yang menunjukkan kedua penilai menyatakan layak. 

 

 

𝐶𝑜𝑛𝑡𝑒𝑛𝑡 𝑉𝑎𝑙𝑖𝑑𝑖𝑡𝑦 =
𝐷

𝐴 + 𝐵 + 𝐶 + 𝐷
 

 

         =   
28

0+0+0+28 
         =  1  

 

Kategori     =  Validitas Isi Sangat Tinggi 
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LAMPIRAN 6 

 

 

DATA DAN HASIL 

UJI COBA INSTUMEN PENELITIAN 
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Lampiran 6a. Perhitungan Validitas Internal Butir Tes Hasil Belajar IPA  
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         Rekapitulasi Hasil Perhitungan Validitas Butir Tes Hasil Belajar IPA 

 

No. 

Butir 

Asli 

Nilai Status 

butir 

No. 

Butir 

Asli 

Nilai Status 

butir 

rpbi r-kritis rpbi r-kritis 

1 0,52 0,300 Sahih 19 0,28 0,300 Gugur 

2 0,42 0,300 Sahih 20 0,50 0,300 Sahih 

3 0,36 0,300 Sahih 21 0,47 0,300 Sahih 

4 0,54 0,300 Sahih 22 0,49 0,300 Sahih 

5 0,45 0,300 Sahih 23 0,27 0,300 Gugur 

6 0,46 0,300 Sahih 24 0,54 0,300 Sahih 

7 0,43 0,300 Sahih 25 0,30 0,300 Sahih 

8 0,41 0,300 Sahih 26 0,35 0,300 Sahih 

9 0,51 0,300 Sahih 27 0,39 0,300 Sahih 

10 0,47 0,300 Sahih 28 0,44 0,300 Sahih 

11 0,41 0,300 Sahih 29 0,50 0,300 Sahih 

12 0,45 0,300 Sahih 30 0,43 0,300 Sahih 

13 0,58 0,300 Sahih 31 0,54 0,300 Sahih 

14 0,49 0,300 Sahih 32 0,49 0,300 Sahih 

15 0,46 0,300 Sahih 

16 0,46 0,300 Sahih 

17 0,37 0,300 Sahih 

18 0,49 0,300 Sahih 
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Lampiran 6b. Perhitungan Daya Beda Tes Hasil Belajar IPA 
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  Rekapitulasi Hasil Perhitungan Daya Beda Tes Hasil Belajar IPA 

No 

No. 

Butir 

Asli 

Db 

(Daya 

Beda) 

Status Ket. No 

No. 

Butir 

Asli 

Db 

(Daya 

Beda) 

Status Ket. 

1 1 0,58 Baik Terima 18 18 0,57 Baik Terima 

2 2 0,53 Baik Terima 19 20 0,61 Baik Terima 

3 3 0,48 Baik Terima 20 21 0,59 Baik Terima 

4 4 0,62 Baik Terima 21 22 0,58 Baik Terima 

5 5 0,59 Baik Terima 22 24 0,64 Baik Terima 

6 6 0,54 Baik Terima 23 25 0,29 Cukup Terima 

7 7 0,50 Baik Terima 24 26 0,48 Baik Terima 

8 8 0,45 Baik Terima 25 27 0,46 Baik Terima 

9 9 0,67 Baik Terima 26 28 0,48 Baik Terima 

10 10 0,45 Baik Terima 27 29 0,59 Baik Terima 

11 11 0,48 Baik Terima 28 30 0,47 Baik Terima 

12 12 0,54 Baik Terima 29 31 0,61 Baik Terima 

13 13 0,75 Sangat 

Baik 

Terima 30 32 0,56 Baik Terima 

14 14 0,60 Baik Terima 

15 15 0,58 Baik Terima 

16 16 0,60 Baik Terima 

17 17 0,48 Baik Terima 
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Lampiran 6c. Perhitungan Tingkat Kesukaran Tes Hasil Belajar IPA  
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Rekapitulasi Hasil Perhitungan Tingkat Kesukaran Butir Tes Hasil Belajar IPA 

 

No. 

No. 

Butir 

Asli 

P Jenis Ket. No. 

No. 

Butir 

Asli 

P Jenis Ket. 

1 1 0,50 Sedang Dipakai 19 20 0,52 Sedang Dipakai 

2 2 0,53 Sedang Dipakai 20 21 0,53 Sedang Dipakai 

3 3 0,61 Sedang Dipakai 21 22 0,48 Sedang Dipakai 

4 4 0,61 Sedang Dipakai 22 24 0,52 Sedang Dipakai 

5 5 0,56 Sedang Dipakai 23 25 0,34 Sedang Dipakai 

6 6 0,59 Sedang Dipakai 24 26 0,61 Sedang Dipakai 

7 7 0,50 Sedang Dipakai 25 27 0,63 Sedang Dipakai 

8 8 0,59 Sedang Dipakai 26 28 0,58 Sedang Dipakai 

9 9 0,56 Sedang Dipakai 27 29 0,55 Sedang Dipakai 

10 10 0,30 Susah Dipakai 28 30 0,52 Sedang Dipakai 

11 11 0,58 Sedang Dipakai 29 31 0,47 Sedang Dipakai 

12 12 0,59 Sedang Dipakai 30 32 0,59 Sedang Dipakai 

13 13 0,53 Sedang Dipakai 

14 14 0,61 Sedang Dipakai 

15 15 0,52 Sedang Dipakai 

16 16 0,64 Sedang Dipakai 

17 17 0,59 Sedang Dipakai 

18 18 0,38 Sedang Dipakai 
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Lampiran 6d. Perhitungan Reliabilitas Tes Hasil Belajar IPA  
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Lampiran 6e. Perhitungan Validitas Internal Butir Kuesioner Kecerdasan  

  Emosional 
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  Rekapitulasi Hasil Validitas Butir Kuesioner Kecerdasan Emosional 

 

No. 

Butir 

Asli 

Nilai Status 

butir 

No. 

Butir 

Asli 

Nilai Status 

butir 

rpbi r-kritis rpbi r-kritis 

1 0,44 0,300 Sahih 15 0,56 0,300 Sahih 

2 0,50 0,300 Sahih 16 0,50 0,300 Sahih 

3 0,48 0,300 Sahih 17 0,45 0,300 Sahih 

4 0,76 0,300 Sahih 18 0,43 0,300 Sahih 

5 0,38 0,300 Sahih 19 0,30 0,300 Sahih 

6 0,52 0,300 Sahih 20 0,47 0,300 Sahih 

7 0,48 0,300 Sahih 21 0,65 0,300 Sahih 

8 0,41 0,300 Sahih 22 0,66 0,300 Sahih 

9 0,44 0,300 Sahih 23 0,39 0,300 Sahih 

10 0,31 0,300 Sahih 24 0,39 0,300 Sahih 

11 0,56 0,300 Sahih 25 0,41 0,300 Sahih 

12 0,61 0,300 Sahih 26 0,53 0,300 Sahih 

13 0,65 0,300 Sahih 27 0,79 0,300 Sahih 

14 0,62 0,300 Sahih 28 0,50 0,300 Sahih 
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Lampiran 6f. Perhitungan Reliabilitas Kuesioner Kecerdasan Emosional 
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2. Materi Pembelajaran

SIFAT - SIFAT CAHAYA

Cahaya mempunyai sifat – sifat tertentu. Sifat – sifat cahaya
banyak manfaatnya bagi kehidupan kita sehari-hari. Berikut ini
sifat – sifat dari cahaya : 

1. Cahaya Merambat Lurus 

Saat berjalan di kegelapan, kita memerlukan sebuah senter.
Ketika senter kita nyalakan, bagaimana arah rambatan cahaya
yang keluar dari senter tersebut? Cahaya dari lampu senter arah
rambatannya menurut garis lurus. Selain cahaya senter tersebut,
cahaya matahari yang sampai ke bumi juga merambat dengan
lurus. 

2. Cahaya Dapat Dipantulkan 

Pemantulan cahaya ada dua jenis yaitu pemantulan tidak teratur
atau baur (pemantulan difus) dan pemantulan teratur.
Pemantulan baur terjadi apabila cahaya mengenai permukaan
yang kasar atau tidak rata, seperti tanah berkerikil. Pada
pemantulan ini, sinar pantul arahnya tidak beraturan.
Keuntungan dari pemantulan baur atau difus dapat menerangi
selurung ruangan. Sementara itu, pemantulan teratur terjadi jika
cahaya mengenai permukaan yang rata, licin, dan mengilap,
seperti : kaca atau cermin. Pada pemantulan ini sinar pantul
memiliki arah yang teratur. 

Cermin merupakan salah satu benda yang memantulkan cahaya.
Berdasarkan bentuk permukaannya ada cermin datar dan ada
cermin lengkung. Cermin lengkung ada dua macam, yaitu cermin
cembung dan cermin cekung. 

a. Cermin Datar 
Cermin datar yaitu cermin yang permukaan bidang pantulnya
datar dan tidak melengkung. Cermin datar biasa kamu gunakan
untuk bercermin. Pada saat bercermin, kamu akan melihat
bayangamu di dalam cermin. Bagaimana bayangan dirimu pada
cermin itu? Berikut ini sifat-sifat cermin datar! 1. Ukuran bayang
sama besar ukuran benda. 2. Jarak bayangan ke cermin sama
dengan jarak benda ke cermin. 3. Kenampakan bayangan
berlawanan dengan benda. Misalnya tangan kirimu akan menjadi
tangan kanan bayanganmu. 4. Bayangan tegak seperti
bendanya, Bayangan bersifat semu atau maya. 
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b. Cermin Cembung 
Cermin Cembung yaitu cermin yang permukaan bidang
pantulnya melengkung ke arah luar. Cermin cembung biasa
digunakan untuk spion pada kendaraan bermotor. Bayangan
pada cermin cembung bersifat maya, tegak dan lebih kecil
(diperkecil) dari pada benda yang sesungguhnya.

c. Cermin Cekung 
Cermin cekung yaitu cermin yang bidang pantulnya melengkung
ke arah dalam. Cermin cekung biasanya digunakan sebagai
reflector pada lampu mobil dan lampu senter. Sifat bayangan
benda yang dibentuk oleh cermin cekung sangat bergantung
pada letak benda terhadap cermin. 1) Jika benda dekat dengan
cermin cekung, bayangan benda bersifat tegak, lebih besar, dan
semu (maya). 2) Jika benda jatuh dari cermin cekung, bayangan
benda bersifat nyata (sejati) dan terbalik.

3. Cahaya Dapat Dibiaskan 

Apabila cahaya merambat melalui dua zat yang kerapatannya
berbeda, cahaya tersebut akan dibelokkan. Peristiwa
pembelokan arah rambatan cahaya setelah melewati medium
rambatan yang berbeda disebut pembiasan cahaya. Apabila
cahaya merambat dari zat yang kurang rapat ke zat yang lebih
rapat, cahaya akan dibiaskan mendekati garis normal. Misalnya
cahaya merambat dari udara ke air. Sebaliknya, apabila cahaya
merambat dari zat yang lebih rapat ke zat yang kurang rapat,
cahya akan dibiaskan menjauhi garis normal. Misalnya cahaya
merambat dari air ke udara. 

Pembiasan cahaya sering kamu jumpai dalam kehidupan sehari –
hari. Misalnya dasar kolam terlihat lebih dangkal daripada
kedalaman yang sebenarnya. Gejala pembiasan juga dapat dilihat
pada pensil yang dimasukkan ke dalam gelas yang berisi air.
Pensil tersebut akan tampak patah.

4. Cahaya Dapat Diuraikan 

Terjadinya pelangi karena peristiwa penguraian cahaya
(dispersi). Dispersi cahaya merupakan penguraian cahaya putih
menjadi berbagai cahaya berwarna. Cahaya matahari yang kita
lihat berwarna putih. Namun sebenarnya, cahaya matahari
diuraikan oleh titik – titik air di awan sehingga terbentuk warna –
warna pelangi. Cahaya putih dari sinar matahari dapat diuraikan
menjadi warna merah, jingga, kuning, hijau, biru, nila dan ungu.
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3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Digital Live Worksheet 
LKPD dapat diakses pada link :
https://url-shortener.me/4KGL
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https://url-shortener.me/4KGL
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5
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MODUL AJAR
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2. Materi Pembelajaran

RANTAI MAKANAN DALAM EKOSISTEM

Rantai makanan adalah perpindahan energi dari organisme pada
suatu tingkat tropik ke tingkat tropik berikutnya dalam peristiwa
makan dan dimakan dengan urutan tertentu. Rantai makanan
secara konseptual terstruktur dalam tingkatan tropik. Sebuah
tingkatan tropik mencakup semua organisme atau spesies
dengan posisi yang sama dalam rantai makanan. Tingkatan tropik
terendah adalah produsen yang tidak memakan organisme lain,
tetapi dia bisa berfungsi sendiri sebagai makanan, misalkan
tanaman hijau. Semua organisme yang bukan produsen dapat
diringkas sebagai konsumen yang membutuhkan organisme lain
untuk makan. Sebagian besar konsumen adalah herbivora. 

Puncak tertinggi dalam tingkatan tropik ditepati oleh predator
yang hampir tidak mungkin dimakan oleh organisme lain. Posisi
konsumen yang berada diantara herbivora dan predator, dia
memakan organisme lain tetapi juga mempersiapkan diri sebagai
makanan dari para predator diatasnya. Panjang tingkatan tropik
dalam rantai makanan ditentukan oleh kompleksitas suatu
ekosistem, namum umumnya banyaknya tingkatan tropik tidak
jauh berbeda tiap ekosistem. 

Dalam rantai makanan ada makhluk hidup yang berperan
sebagai produsen, konsumen dan decomposer. Berikut adalah
pembagian peranan makhluk hidup dalam rantai makanan.
1.Produsen : tumbuhan yang dapat memasak makanan sendiri. 
2.Konsumen I   : hewan pemakan tumbuhan (herbivora). 
3.Konsumen II  : hewan pemakan konsumen I (karnivora). 
4.Konsumen III : hewan pemakan konsumen II (karnivora).
5.Dekomposer : organisme yang menguraikan bahan organik

menjadi anorganik dari organisme yang sudah mati (bakteri
dan jamur).
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Beberapa Contoh Rantai 
Makanan pada Ekosistem.
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3. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) Digital Live Worksheet 
LKPD dapat diakses pada link :

https://tinyurl.com/36wwx28j
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Lampiran 8a. Kelompok Eksperimen Berdasarkan 

Kecerdasan Emosional 
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Lampiran 8b. Kelompok Kontrol Berdasarkan  

        Kecerdasan Emosional     
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Lampiran 8c. Skor Perolehan Hasil Belajar IPA Tiap Kelompok 
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Lampiran 8d. Hasil Belajar IPA Pada Siswa yang Mengikuti Pembelajaran 

dengan Model Pembelajaran POE Berbantuan Aplikasi Live Worksheet 

 

Kelompok 

 

 

 

Hasil Analisis 

A1 A2 
A1 A2 

B1 B2 B1 B2 

Mean 79,64 70,13 88,00 71,28 70,00 70,25 

Modus 96 76 96 72 72 76 

Median 82 72 92 70 72 76 

SD 14,34 14,72 10,36 12,96 13,93 15,93 

Varians 205,61 216,76 107,29 168 194,13 253,80 

Skr Max. 100 96 100 96 96 92 

Skr Min. 55 40 64 55 44 40 

Rentang 45 56 36 41 52 52 

 

Perhitungan banyak kelas interval  = 1 + 3,3 log n 

     = 1 + 3,3 log 36 

     = 1 + (3,3 x 1,5563) 

     = 1+ 5,13579 

     = 6,13579 

     = 7 (dibulatkan keatas)  

Perhitungan panjang kelas interval  = Rentang skor/banyak kelas interval 

     = 45/7 

     = 6,428571 

     = 7 (dibulatkan keatas) 

 

No 
Kelas 

Interval 

Nilai 

Tengah 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif (%) 

Frekuensi 

Komulatif 

1 55-61 58 5 13,89 5 

2 62-68 65 6 16,67 11 

3 69-75 72 3 8,33 14 

4 76-82 79 4 11,11 18 

5 83-89 86 6 16,67 24 

6 90-96 93 10 27,78 34 

7 97-103 100 2 5,56 36 

Jumlah 36 100%  
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Lampiran 8e. Hasil Belajar IPA Pada Siswa  yang Mengikuti Pembelajaran 

Konvensional 

 

Kelompok 

 

 

 

Hasil Analisis 

A1 A2 
A1 A2 

B1 B2 B1 B2 

Mean 79,64 70,13 88,00 71,28 70,00 70,25 

Modus 96 76 96 72 72 76 

Median 82 72 92 70 72 76 

SD 14,34 14,72 10,36 12,96 13,93 15,93 

Varians 205,61 216,76 107,29 168 194,13 253,80 

Skr Max. 100 96 100 96 96 92 

Skr Min. 55 40 64 55 44 40 

Rentang 45 56 36 41 52 52 

 

Perhitungan banyak kelas interval  = 1 + 3,3 log n 

     = 1 + 3,3 log 32 

     = 1 + (3,3 x 1,5051) 

     = 1+ 4,96683 

     = 5,96683 

     = 6 (dibulatkan keatas)  

Perhitungan panjang kelas interval  = Rentang skor/banyak kelas interval 

     = 56/6 

     = 9,33 

     = 10 (dibulatkan keatas) 

 

No  
Kelas 

Interval 

Nilai 

Tengah 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif (%) 

Frekuensi 

Komulatif 

1 40-49 44,5 4 12,50 4 

2 50-59 54,5 3 9,38 7 

3 60-69 64,5 7 21,88 14 

4 70-79 74,5 8 25,00 22 

5 80-89 84,5 7 21,88 29 

6 90-99 94,5 3 9,38 32 

Jumlah 32 100%  
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Kelompok 

 

 

 

Hasil Analisis 

A1 A2 
A1 A2 

B1 B2 B1 B2 

Mean 79,64 70,13 88,00 71,28 70,00 70,25 

Modus 96 76 96 72 72 76 

Median 82 72 92 70 72 76 

SD 14,34 14,72 10,36 12,96 13,93 15,93 

Varians 205,61 216,76 107,29 168 194,13 253,80 

Skr Max. 100 96 100 96 96 92 

Skr Min. 55 40 64 55 44 40 

Rentang 45 56 36 41 52 52 

 

Perhitungan banyak kelas interval  = 1 + 3,3 log n 

     = 1 + 3,3 log 18 

     = 1 + (3,3 x 1,2553) 

     = 1+ 4,14249 

     = 5,14249 

     = 6 (dibulatkan keatas)  

Perhitungan panjang kelas interval  = Rentang skor/banyak kelas interval 

     = 36/6 

     = 6 

 

No  
Kelas 

Interval 

Nilai 

Tengah 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif (%) 

Frekuensi 

Komulatif 

1 64-69 66,5 2 11,11 2 

2 70-75 72,5 0 0 2 

3 76-81 78,5 2 11,11 4 

4 82-87 84,5 2 11,11 6 

5 88-93 90,5 6 33,33 12 

6 94-100 96,5 6 33,33 18 

Jumlah 18 100%  

 

 

 

Lampiran 8f. Hasil Belajar IPA pada Kelompok Siswa yang Mengikuti 

Pembelajaran dengan Model Pembelajaran POE Berbantuan Aplikasi Live 

Worksheet dan Memiliki Kecerdasan Emosional Tinggi 
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Lampiran 8g. Hasil Belajar IPA pada Kelompok Siswa yang Mengikuti 

Pembelajaran dengan Model Pembelajaran POE Berbantuan Aplikasi Live 

Worksheet dan Memiliki Kecerdasan Emosional Rendah 

 

Kelompok 

 

 

 

Hasil Analisis 

A1 A2 
A1 A2 

B1 B2 B1 B2 

Mean 79,64 70,13 88,00 71,28 70,00 70,25 

Modus 96 76 96 72 72 76 

Median 82 72 92 70 72 76 

SD 14,34 14,72 10,36 12,96 13,93 15,93 

Varians 205,61 216,76 107,29 168 194,13 253,80 

Skr Max. 100 96 100 96 96 92 

Skr Min. 55 40 64 55 44 40 

Rentang 45 56 36 41 52 52 

 

Perhitungan banyak kelas interval  = 1 + 3,3 log n 

     = 1 + 3,3 log 18 

     = 1 + (3,3 x 1,2553) 

     = 1+ 4,14249 

     = 5,14249 

     = 6 (dibulatkan keatas)  

Perhitungan panjang kelas interval  = Rentang skor/banyak kelas interval 

     = 41/6 

     = 6,833 

     = 7 (dibulatkan keatas) 

 

No  
Kelas 

Interval 

Nilai 

Tengah 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif (%) 

Frekuensi 

Komulatif 

1 55-61 58 5 27,78 5 

2 62-68 65 4 22,22 9 

3 69-75 72 3 16,67 12 

4 76-82 79 2 11,11 14 

5 83-89 86 2 11,11 16 

6 90-96 93 2 11,11 18 

Jumlah 18 100%  
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Lampiran 8h. Hasil Belajar IPA pada Kelompok Siswa yang Mengikuti 

Pembelajaran Konvensional dan Memiliki Kecerdasan Emosional Tinggi 

 

Kelompok 

 

 

 

Hasil Analisis 

A1 A2 
A1 A2 

B1 B2 B1 B2 

Mean 79,64 70,13 88,00 71,28 70,00 70,25 

Modus 96 76 96 72 72 76 

Median 82 72 92 70 72 76 

SD 14,34 14,72 10,36 12,96 13,93 15,93 

Varians 205,61 216,76 107,29 168 194,13 253,80 

Skr Max. 100 96 100 96 96 92 

Skr Min. 55 40 64 55 44 40 

Rentang 45 56 36 41 52 52 

 

Perhitungan banyak kelas interval  = 1 + 3,3 log n 

     = 1 + 3,3 log 16 

     = 1 + (3,3 x 1,2141) 

     = 1+ 4,00653 

     = 5,00653 

     = 6 (dibulatkan keatas)  

Perhitungan panjang kelas interval  = Rentang skor/banyak kelas interval 

     = 52/6 

     = 8,666667 

     = 9 (dibulatkan keatas) 

 

No  
Kelas 

Interval 

Nilai 

Tengah 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif (%) 

Frekuensi 

Komulatif 

1 44-52 48 2 12,50 2 

2 53-61 57 2 12,50 4 

3 62-70 66 3 18,75 7 

4 71-79 75 5 31,25 12 

5 80-88 84 2 12,50 14 

6 89-97 93 2 12,50 16 

Jumlah 16 100%  
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Lampiran 8i. Hasil Belajar IPA pada Kelompok Siswa yang Mengikuti 

Pembelajaran Konvensional dan Memiliki Kecerdasan Emosional Rendah 

 

Kelompok 

 

 

 

Hasil Analisis 

A1 A2 
A1 A2 

B1 B2 B1 B2 

Mean 79,64 70,13 88,00 71,28 70,00 70,25 

Modus 96 76 96 72 72 76 

Median 82 72 92 70 72 76 

SD 14,34 14,72 10,36 12,96 13,93 15,93 

Varians 205,61 216,76 107,29 168 194,13 253,80 

Skr Max. 100 96 100 96 96 92 

Skr Min. 55 40 64 55 44 40 

Rentang 45 56 36 41 52 52 

 

Perhitungan banyak kelas interval  = 1 + 3,3 log n 

     = 1 + 3,3 log 16 

     = 1 + (3,3 x 1,2141) 

     = 1+ 4,00653 

     = 5,00653 

     = 6 (dibulatkan keatas)  

Perhitungan panjang kelas interval  = Rentang skor/banyak kelas interval 

     = 52/6 

     = 8,8333 

     = 9 (dibulatkan keatas) 

No 
Kelas 

Interval 

Nilai 

Tengah 

Frekuensi 

Absolut 

Frekuensi 

Relatif (%) 

Frekuensi 

Komulatif 

1 40-48 44 3 12,50 3 

2 49-57 53 1 18,75 4 

3 58-66 62 1 18,75 5 

4 67-75 71 2 12,50 7 

5 76-84 80 7 25,00 14 

6 85-93 89 2 12,50 2 

Jumlah 16 100%  
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LAMPIRAN 9 

 

HASIL UJI PRASYARAT  

ANALISIS DATA 
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Lampiran 9a. Data Hasil Penelitian untuk Uji Prasyarat Analisis 
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Lampiran 9b. Hasil Uji Normalitas Semua Kelompok Data dengan SPSS 
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Berdasarkan hasil perhitungan terhadap semua kelompok data dengan 

menentukan standardized menggunanakan SPSS 27 for windows terlebih dahulu, 

diperoleh nilai Sig. 0,200 > α (0,05). Jadi Hasil perhitungan dengan uji 

Kolmogorof-Smirnov (K-S) menunjukan bahwa kedelapan data itu berdistribusi 

normal. 
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Lampiran 9c. Hasil Uji Normalitas Kelompok Data A1 dengan SPSS 

Case Processing Summary 

  

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kelas_A1 36 100.0% 0 0.0% 36 100.0% 

 

Descriptives 

  Statistic 
Std. 

Error 

Kelas_A1 

Mean 79.64 2.390 

95% Confidence 

Interval for Mean 

Lower 

Bound 
74.79   

Upper 

Bound 
84.49   

5% Trimmed Mean 79.85   

Median 82.00   

Variance 205.609   

Std. Deviation 14.339   

Minimum 55   

Maximum 100   

Range 45   

Interquartile Range 27   

Skewness -0.248 0.393 

Kurtosis -1.305 0.768 

Tests of Normality 

  
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kelas_A1 0.139 36 0.076 0.922 36 0.015 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil perhitungan kelompok data A1 dengan menggunanakan 

SPSS 27 for windows diperoleh nilai Sig. 0,076  > α (0,05). Jadi Hasil perhitungan 

dengan uji Kolmogorof-Smirnov (K-S) menunjukan bahwa data A1 berdistribusi 

normal. 
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Lampiran 9d. Hasil Uji Normalitas Kelompok Data A2 dengan SPSS 

 

Case Processing Summary 

  

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kelas_A2 32 88.9% 4 11.1% 36 100.0% 

 

Descriptives 

  Statistic Std. Error 

Kelas_A2 

Mean 70.13 2.603 

95% 

Confidence 

Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 
64.82   

Upper 

Bound 
75.43   

5% Trimmed Mean 70.36   

Median 72.00   

Variance 216.758   

Std. Deviation 14.723   

Minimum 40   

Maximum 96   

Range 56   

Interquartile Range 19   

Skewness -0.342 0.414 

Kurtosis -0.521 0.809 

 

 

Tests of Normality 

  
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kelas_A2 0.113 32 .200* 0.970 32 0.490 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil perhitungan kelompok data A2 dengan menggunanakan 

SPSS 27 for windows diperoleh nilai Sig. 0,200 > α (0,05). Jadi Hasil perhitungan 

dengan uji Kolmogorof-Smirnov (K-S) menunjukan bahwa data A2 berdistribusi 

normal. 
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Lampiran 9e. Hasil Uji Normalitas Kelompok Data A1B1 dengan SPSS 

 

Case Processing Summary 

  

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kelas_A1B1 18 50.0% 18 50.0% 36 100.0% 

 

Descriptives 

  Statistic Std. Error 

Kelas_A1B1 

Mean 88.00 2.441 

95% 

Confidence 

Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 
82.85   

Upper 

Bound 
93.15   

5% Trimmed Mean 88.67   

Median 92.00   

Variance 107.294   

Std. Deviation 10.358   

Minimum 64   

Maximum 100   

Range 36   

Interquartile Range 13   

Skewness -1.098 0.536 

Kurtosis 0.582 1.038 

 

 

Tests of Normality 

  
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kelas_A1B1 0.106 18 0.062 0.887 18 0.034 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil perhitungan kelompok data A1B1 dengan 

menggunanakan SPSS 27 for windows diperoleh nilai Sig. 0,062 > α (0,05). Jadi 

Hasil perhitungan dengan uji Kolmogorof-Smirnov (K-S) menunjukan bahwa data 

A1 berdistribusi normal. 
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Lampiran 9f. Hasil Uji Normalitas Kelompok Data A1B2 dengan SPSS 

 

Case Processing Summary 

  

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kelas_A1B2 18 50.0% 18 50.0% 36 100.0% 

 

Descriptives 

  Statistic Std. Error 

Kelas_A1B2 

Mean 71.28 3.055 

95% Confidence 

Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 

64.83   

Upper 

Bound 

77.72   

5% Trimmed Mean 70.81   

Median 70.00   

Variance 167.977   

Std. Deviation 12.961   

Minimum 55   

Maximum 96   

Range 41   

Interquartile Range 21   

Skewness 0.613 0.536 

Kurtosis -0.549 1.038 

 

 

Tests of Normality 

  
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kelas_A1B2 0.157 18 .200* 0.921 18 0.134 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil perhitungan kelompok data A1B2 dengan 

menggunanakan SPSS 27 for windows diperoleh nilai Sig. 0,200 > α (0,05). Jadi 

Hasil perhitungan dengan uji Kolmogorof-Smirnov (K-S) menunjukan bahwa data 

A1B2 berdistribusi normal. 
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Lampiran 9g. Hasil Uji Normalitas Kelompok Data A2B1 dengan SPSS 

 

Case Processing Summary 

  

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kelas_A2B1 16 44.4% 20 55.6% 36 100.0% 

 

Descriptives 

  Statistic Std. Error 

Kelas_A2B1 

Mean 70.00 3.483 

95% Confidence 

Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 
62.58   

Upper 

Bound 
77.42   

5% Trimmed Mean 70.00   

Median 72.00   

Variance 194.133   

Std. Deviation 13.933   

Minimum 44   

Maximum 96   

Range 52   

Interquartile Range 18   

Skewness 0.124 0.564 

Kurtosis -0.126 1.091 

 

 

Tests of Normality 

  
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kelas_A2B1 0.130 16 .200* 0.979 16 0.959 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil perhitungan kelompok data A2B1 dengan 

menggunanakan SPSS 27 for windows diperoleh nilai Sig. 0,200 > α (0,05). Jadi 

Hasil perhitungan dengan uji Kolmogorof-Smirnov (K-S) menunjukan bahwa data 

A2B1 berdistribusi normal. 
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Lampiran 9h. Hasil Uji Normalitas Kelompok Data A2B2 dengan SPSS 

 

Case Processing Summary 

  

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

Kelas_A2B2 16 44.4% 20 55.6% 36 100.0% 

 

Descriptives 

  Statistic Std. Error 

Kelas_A2B2 

Mean 70.25 3.983 

95% Confidence 

Interval for 

Mean 

Lower 

Bound 
61.76   

Upper 

Bound 
78.74   

5% Trimmed Mean 70.72   

Median 76.00   

Variance 253.800   

Std. Deviation 15.931   

Minimum 40   

Maximum 92   

Range 52   

Interquartile Range 25   

Skewness -0.687 0.564 

Kurtosis -0.591 1.091 

 

 

Tests of Normality 

  
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Kelas_A2B2 0.203 16 0.076 0.923 16 0.186 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

Berdasarkan hasil perhitungan kelompok data A2B2 dengan 

menggunanakan SPSS 27 for windows diperoleh nilai Sig. 0,076 > α (0,05). Jadi 

Hasil perhitungan dengan uji Kolmogorof-Smirnov (K-S) menunjukan bahwa data 

A2B2 berdistribusi normal. 
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Lampiran 9i. Hasil Perhitungan Uji Homogenitas Varians Semua Kelompok    

                       Data dengan SPSS 

 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:  

Kecerdasan_Emosional Mean 
Std. 

Deviation 
N 

Kecerdasan 

Emosional Tinggi 

Eksperimen 88.00 10.358 18 

Kontrol 70.00 13.933 16 

Total 79.53 15.056 34 

Kecerdasan 

Emosional Rendah 

Eksperimen 71.28 12.961 18 

Kontrol 70.25 15.931 16 

Total 70.79 14.219 34 

Total 

Eksperimen 79.64 14.339 36 

Kontrol 70.13 14.723 32 

Total 75.16 15.185 68 

 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa,b 

  
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Hasil 

Belajar 

Based on Mean 1.209 3 64 0.314 

Based on Median 0.814 3 64 0.491 

Based on Median 

and with adjusted 

df 

0.814 3 56.709 0.491 

Based on trimmed 

mean 
1.201 3 64 0.317 

 

Dari hasil perhitungan Levene's Test of Equality of Error Variances 

dengan menggunanakan SPSS 27 for windows diperoleh nilai p = 0,314 > α (0,05)   

maka varians setiap sampel sudah sama (homogen). 
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LAMPIRAN  10 

 

HASIL PERHITUNGAN  

UJI HIPOTESIS 
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Lampiran 10a. Hasil Perhitungan Uji Hipotesis dengan SPSS 

Between-Subjects Factors 

  Value Label N 

Kecerdasan 

Emosional 

1 
Kecerdasan 

Emosional Tinggi 
34 

2 
Kecerdasan 

Emosional Rendah 
34 

Kelas 
1 Eksperimen 36 

2 Kontrol 32 

 

Descriptive Statistics 

Dependent Variable:  

Kecerdasan_Emosional Mean 
Std. 

Deviation 
N 

Kecerdasan 

Emosional Tinggi 

Eksperimen 88.00 10.358 18 

Kontrol 70.00 13.933 16 

Total 79.53 15.056 34 

Kecerdasan 

Emosional Rendah 

Eksperimen 71.28 12.961 18 

Kontrol 70.25 15.931 16 

Total 70.79 14.219 34 

Total 

Eksperimen 79.64 14.339 36 

Kontrol 70.13 14.723 32 

Total 75.16 15.185 68 
 

Levene's Test of Equality of Error Variancesa,b 

  
Levene 

Statistic 
df1 df2 Sig. 

Hasil Belajar 

Based on Mean 1.209 3 64 0.314 

Based on 

Median 
0.814 3 64 0.491 

Based on 

Median and with 

adjusted df 

0.814 3 56.709 0.491 

Based on 

trimmed mean 
1.201 3 64 0.317    

Tests the null hypothesis that the error variance of the dependent 

variable is equal across groups. 

a. Dependent variable: Hasil_Belajar 

b. Design: Intercept + Kecerdasan_Emosional + Kelas + 

Kecerdasan_Emosional * Kelas 
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                           Tests of Between-Subjects Effects 

 Dependent Variable: Hasil Belajar 

Source 
Type III Sum of 

Squares 
df 

Mean 
Square 

F Sig. 

Corrected 

Model 
4050.609a 3 1350.203 7.581 < 0.001 

Intercept 379977.415 1 379977.415 2133.466 < 0.001 

Kecerdasan 

Emosional 1149.180 1 1149.180 6.452 0.014 

Model 1533.415 1 1533.415 8.610 0.005 

Kecerdasan  

Emosional * 

Model 

1220.003 1 1220.003 6.850 0.011 

Error 11398.611 64 178.103     

Total 399601.000 68       

Corrected 

Total 
15449.221 67       

a. R Squared = .262 (Adjusted R Squared = .228) 

 

Hasil Perhitungan Analisis Varians Dua Jalan pada Hasil Belajar IPA 

Sumber Varians (SV) Db JK RJK Fhitung 

Ftabel    
Ket. 

=0,05 

Antar Kolom (A) 

Model Pembelajaran 

1 1533,415 1533,415 8,610 

 

3,98 Sig. 

Antar Baris (B) 

Tingkat Kecerdasan 

Emosional 

1 1149,180 1149,180 6,452 3,98 Sig. 

 

Interaksi (A x B) 

Model Pembelajaran* 

Tingkat Tingkat 

Kecerdasan Emosional 

1 1220.003 1220.003 6,850 3,98 Sig. 

 

Eror (D) 64 11398,611 178,103 -- --  

Total 68 399601,00 -- -- --  

 

Keterangan: 

dk   = Derajat kebebasan 

JK   = Jumlah Kuadrat 

RJK  = Rata-rata Jumlah Kuadrat 

Fhitung   = Fhitung 

Ftabel    = Ftabel pada taraf signifikansi (=0,05) 
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Hipotesis statistik yang diuji dalam analisis varians dua jalur adalah sebagai 

berikut: 

Pertama  :  H0 : µA1 = µA2 

             Hi  : µA1 ≠ µA2 

Kedua    : H0 : µB1 = µB2 

                Hi  : µB1 ≠ µB2   

Ketiga    :  H0 : interaksi A X B = 0 

           Hi  : interaksi A X B ≠ 0 

 

Kesimpulan data berdasarkan analisis varians dua jalan adalah 

sebagai berikut. 

1. Berdasarkan perhitungan diperoleh FA = 8,610 > Ftabel 3,98 pada taraf 

signifikansi 5% (0,05) hasil ini menolak Ho. Hal ini berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran POE berbantuan live 

worksheet terhadap hasil belajar IPA. 

2. Berdasarkan perhitungan diperoleh bahwa FB = 6,452 > Ftabel = 3,98 pada 

tarap signifikansi 5% (0,05), sehingga hasil ini menolak Ho. Hal ini berarti 

terdapat pengaruh yang signifikan antara kecerdasan emosional terhadap 

hasil belajar IPA. 

3. Berdasarkan perhitungan diperoleh FAB sebesar 6,850 > Ftabel = 3,98 pada 

tarap signifikansi 5% (0,05), sehingga menolak hasil ini Ho. Hal ini berarti 

terdapat pengaruh interaksi antara model pembelajaran dengan kecerdasan 

emosional terhadap hasil belajar IPA. 
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Lampiran 10b. Hasil Perhitungan Uji Hipotesis Pertama 

 

                           Tests of Between-Subjects Effects 

 Dependent Variable: Hasil Belajar 

Source 
Type III Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Corrected 

Model 
4050.609a 3 1350.203 7.581 < 0.001 

Intercept 379977.415 1 379977.415 2133.466 < 0.001 

Kecerdasan 

Emosional 1149.180 1 1149.180 6.452 0.014 

Model 1533.415 1 1533.415 8.610 0.005 

Kecerdasan  

Emosional * 

Model 

1220.003 1 1220.003 6.850 0.011 

Error 11398.611 64 178.103     

Total 399601.000 68       

Corrected 

Total 
15449.221 67       

a. R Squared = .262 (Adjusted R Squared = .228) 

Hasil Perhitungan Analisis Varians Dua Jalan pada Hasil Belajar IPA 

Sumber Varians (SV) Db JK RJK Fhitung 
Ftabel    

Ket. 
=0,05 

Antar Kolom (A) 

Model Pembelajaran 

1 1533,415 1533,415 8,610 

 

3,98 Sig. 

Antar Baris (B) 

Tingkat Kecerdasan 

Emosional 

1 1149,180 1149,180 6,452 3,98 Sig. 

 

Interaksi (A x B) 

Model Pembelajaran* 

Tingkat Tingkat 

Kecerdasan Emosional 

1 1220.003 1220.003 6,850 3,98 Sig. 

 

Eror (D) 64 11398,611 178,103 -- --  

Total 68 399601,00 -- -- --  

 

Keterangan: 

dk   = Derajat kebebasan 

JK   = Jumlah Kuadrat 

RJK  = Rata-rata Jumlah Kuadrat 

Fhitung   = Fhitung 

Ftabel    = Ftabel pada taraf signifikansi (=0,05) 
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Hipotesis Pertama: 

 H0 : µA1 = µA2 

            Hi  : µA1 ≠ µA2 

Kesimpulan: 

Hasil analisis data dengan SPSS 27 menunjukkan bahwa, diperoleh FA= 

8,610 > Ftabel = 3,98 pada taraf signifikansi 5% (0,05). Perhitungan tersebut 

menunjukan bahwa FA lebih besar dari Ftabel, sehingga ini menolak H0. Hal ini 

berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari model pembelajaran POE 

berbantuan live worksheet terhadap hasil belajar IPA. 

 

 

Lampiran 10c.Hasil Perhitungan Uji Hipotesis Kedua 

 

                           Tests of Between-Subjects Effects 

 Dependent Variable: Hasil Belajar 

Source 
Type III Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Corrected 

Model 
4050.609a 3 1350.203 7.581 < 0.001 

Intercept 379977.415 1 379977.415 2133.466 < 0.001 

Kecerdasan 

Emosional 1149.180 1 1149.180 6.452 0.014 

Model 1533.415 1 1533.415 8.610 0.005 

Kecerdasan  

Emosional * 

Model 

1220.003 1 1220.003 6.850 0.011 

Error 11398.611 64 178.103     

Total 399601.000 68       

Corrected 

Total 
15449.221 67       

a. R Squared = .262 (Adjusted R Squared = .228) 
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Hasil Perhitungan Analisis Varians Dua Jalan pada Hasil Belajar IPA 

Sumber Varians (SV) Db JK RJK Fhitung 
Ftabel    

Ket. 
=0,05 

Antar Kolom (A) 

Model Pembelajaran 

1 1533,415 1533,415 8,610 

 

3,98 Sig. 

Antar Baris (B) 

Tingkat Kecerdasan 

Emosional 

1 1149,180 1149,180 6,452 3,98 Sig. 

 

Interaksi (A x B) 

Model Pembelajaran* 

Tingkat Tingkat 

Kecerdasan Emosional 

1 1220.003 1220.003 6,850 3,98 Sig. 

 

Eror (D) 64 11398,611 178,103 -- --  

Total 68 399601,00 -- -- --  

 

Keterangan: 

dk   = Derajat kebebasan 

JK   = Jumlah Kuadrat 

RJK  = Rata-rata Jumlah Kuadrat 

Fhitung   = Fhitung 

Ftabel    = Ftabel pada taraf signifikansi (=0,05) 

 

Hipotesis Kedua : 

H0 : interaksi A X B = 0 

Hi  : interaksi A X B ≠ 0 

Kesimpulan: 

Hasil analisis data menunjukan bahwa diperoleh FAB sebesar 6,850 > Ftabel 3,98 

pada taraf signifikansi 5% (0,05). Hasil menunjukkan FAB lebih besar daripada 

Ftabel, sehingga H0 ditolak. Hal ini berarti terdapat pengaruh interaksi antara model 

pembelajaran dengan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar IPA. 
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Lampiran 10d.Hasil Perhitungan Uji Hipotesis Ketiga 

                        

    Tests of Between-Subjects Effects 

 Dependent Variable: Hasil Belajar 

Source 
Type III Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Corrected 

Model 
4050.609a 3 1350.203 7.581 < 0.001 

Intercept 379977.415 1 379977.415 2133.466 < 0.001 

Kecerdasan 

Emosional 1149.180 1 1149.180 6.452 0.014 

Model 1533.415 1 1533.415 8.610 0.005 

Kecerdasan  

Emosional * 

Model 

1220.003 1 1220.003 6.850 0.011 

Error 11398.611 64 178.103     

Total 399601.000 68       

Corrected 

Total 
15449.221 67       

a. R Squared = .262 (Adjusted R Squared = .228) 

Hasil Perhitungan Analisis Varians Dua Jalan pada Hasil Belajar IPA 

Sumber Varians (SV) Db JK RJK Fhitung 
Ftabel    

Ket. 
=0,05 

Antar Kolom (A) 

Model Pembelajaran 

1 1533,415 1533,415 8,610 

 

3,98 Sig. 

Antar Baris (B) 

Tingkat Kecerdasan 

Emosional 

1 1149,180 1149,180 6,452 3,98 Sig. 

 

Interaksi (A x B) 

Model Pembelajaran* 

Tingkat Tingkat 

Kecerdasan Emosional 

1 1220.003 1220.003 6,850 3,98 Sig. 

 

Eror (D) 64 11398,611 178,103 -- --  

Total 68 399601,00 -- -- --  

 

 

Keterangan: 

dk   = Derajat kebebasan 

JK   = Jumlah Kuadrat 

RJK  = Rata-rata Jumlah Kuadrat 

Fhitung   = Fhitung 

Ftabel    = Ftabel pada taraf signifikansi (=0,05) 
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Data menunjukan bahwa terdapat pengaruh interaksi antara model 

pembelajaran dengan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar IPA. 

Selanjutnya untuk mengetahui kelompok mana yang unggul, perhitungan 

berikutnya dilakukan dengan uji t-Scheffe (thitung). Hipotesis yang diuji dalam thitung 

ini yaitu hipotesis ketiga adalah :  

  H0 : µ A1B1 = µA2B1 

                Hi  : µ A1B1≠ µA2B1 

 

Tabel Kerja Uji t-Scheffe 

No A1 A2 

B1 B2 B1 B2 

1 96 84 76 76 

2 100 55 64 64 

3 84 72 72 84 

4 96 80 72 56 

5 92 84 56 68 

6 88 96 60 92 

7 84 56 80 76 

8 80 60 92 80 

9 96 72 84 76 

10 92 68 72 48 

11 88 96 44 68 

12 76 64 64 88 

13 64 56 52 84 

14 92 60 96 80 

15 96 80 72 44 

16 100 64 64 40 

17 68 72     

18 92 64     

Jumlah 1584 1283 1120 1124 

Mean 88.00 71.28 70.00 70.25 
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Berdasarkan tabel kerja diatas dihitung/diperoleh: 

XA1B1 = n

X BA 11

 

  = 

1584

18  

  = 88,00 

 

XA2B1 = n

X BA 12

 

  = 

1120

16  

  = 70,00 

Jadi t dapat dihitung: 

Diketahui 

      XA1B1 = 88,00 

XA2B1 = 70,00 

 RJKD = 178,103 (dari perhitungan Anava AB) 

t =  
𝑋𝐴1𝐵1−𝑋𝐴2𝐵1

√RJKdal(
1

𝑛1
+

1

𝑛2
)
        

t =  
88,00−70,00

√178,103(
1

18
+

1

16
)
        

t =  
18

√178,103𝑥0,1185
=

18

√21,105
=

18

4,594
= 3,918        

  

Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh  thitung = 3,918) > ttabel = 1,746 

dengan taraf signifikansi 5% (0,05). Ini berarti hipotesis nol (H0) dalam t-Scheffe 

ditolak dan sebaliknya, hipotesis alternatif (Hi) pada t-Scheffe diterima. Hal ini 

berarti, pada siswa yang memiliki kecerdasan emosional tinggi, terdapat pengaruh 

antara model pembelajaran POE berbantuan live worksheet terhadap hasil belajar 

IPA siswa. Hasil perhitungan dengan t-Scheffe dapat dilihat pada lampiran. 
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Lampiran 10e.Hasil Perhitungan Uji Hipotesis Keempat 

                        

    Tests of Between-Subjects Effects 

 Dependent Variable: Hasil Belajar 

Source 
Type III Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Corrected 

Model 
4050.609a 3 1350.203 7.581 < 0.001 

Intercept 379977.415 1 379977.415 2133.466 < 0.001 

Kecerdasan 

Emosional 1149.180 1 1149.180 6.452 0.014 

Model 1533.415 1 1533.415 8.610 0.005 

Kecerdasan  

Emosional * 

Model 

1220.003 1 1220.003 6.850 0.011 

Error 11398.611 64 178.103     

Total 399601.000 68       

Corrected 

Total 
15449.221 67       

a. R Squared = .262 (Adjusted R Squared = .228) 

Hasil Perhitungan Analisis Varians Dua Jalan pada Hasil Belajar IPA 

Sumber Varians (SV) Db JK RJK Fhitung 
Ftabel    

Ket. 
=0,05 

Antar Kolom (A) 

Model Pembelajaran 

1 1533,415 1533,415 8,610 

 

3,98 Sig. 

Antar Baris (B) 

Tingkat Kecerdasan 

Emosional 

1 1149,180 1149,180 6,452 3,98 Sig. 

 

Interaksi (A x B) 

Model Pembelajaran* 

Tingkat Tingkat 

Kecerdasan Emosional 

1 1220.003 1220.003 6,850 3,98 Sig. 

 

Eror (D) 64 11398,611 178,103 -- --  

Total 68 399601,00 -- -- --  

 

 

Keterangan: 

dk   = Derajat kebebasan 

JK   = Jumlah Kuadrat 

RJK  = Rata-rata Jumlah Kuadrat 

Fhitung   = Fhitung 

Ftabel    = Ftabel pada taraf signifikansi (=0,05) 
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Data menunjukan bahwa terdapat pengaruh interaksi antara model 

pembelajaran dengan kecerdasan emosional terhadap hasil belajar IPA. 

Selanjutnya untuk mengetahui kelompok mana yang unggul, perhitungan 

berikutnya dilakukan dengan uji t-Scheffe (thitung). Hipotesis yang diuji dalam thitung 

ini yaitu hipotesis keempat adalah :  

H0 : µ A1B2 = µA2B2 

                Hi  : µ A1B2≠ µA2B2 

 

Tabel Kerja Uji t-Scheffe 

No A1 A2 

B1 B2 B1 B2 

1 96 84 76 76 

2 100 55 64 64 

3 84 72 72 84 

4 96 80 72 56 

5 92 84 56 68 

6 88 96 60 92 

7 84 56 80 76 

8 80 60 92 80 

9 96 72 84 76 

10 92 68 72 48 

11 88 96 44 68 

12 76 64 64 88 

13 64 56 52 84 

14 92 60 96 80 

15 96 80 72 44 

16 100 64 64 40 

17 68 72     

18 92 64     

Jumlah 1584 1283 1120 1124 

Mean 88.00 71.28 70.00 70.25 
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Berdasarkan tabel kerja diatas dihitung/diperoleh: 

 

XA1B2 = n

X BA 21

 

  = 

1283

18  

  = 71,28 

 

XA2B2 = n

X BA 22

 

  = 

1124

16  

  = 70,25 

 

Jadi t dapat dihitung: 

Diketahui 

      XA1B2 = 71,28 

XA2B2 = 70,25 

 RJKD = 178,103 (dari perhitungan Anava AB) 

 

t =  
𝑋𝐴2𝐵2−𝑋𝐴1𝐵2

√RJKdal(
1

𝑛1
+

1

𝑛2
)
        

 

t =  
71,28−70,25

√178,103(
1

18
+

1

16
)
        

 

t =  
1,03

√178,103𝑥0,1185
=

1,03

√21,105
=

1,03

4,594
= 0,224        

  

Berdasarkan t-Scheffe diperoleh thitung = 0,224 < ttabel = 1,746 dengan taraf 

signifikansi 5%. Ini berarti hipotesis nol (H0) dalam t-Scheffe diterima dan 

sebaliknya, hipotesis alternatif (Hi) pada t-Scheffe ditolak. Hal ini berarti, pada 

siswa yang memiliki kecerdasan emosional rendah, tidak terdapat pengaruh antara 

model pembelajaran POE berbantuan live worksheet terhadap hasil belajar IPA 

siswa. Hasil perhitungan dengan t-Scheffe dapat dilihat pada lampiran. 
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LAMPIRAN 11 

DOKUMENTASI PENELITIAN 
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I. Mohon Izin Melaksanakan Penelitian di SDN 8 Padangsambian 

 

 

 

II. Mohon Izin Melaksanakan Penelitian di SDN 2 Padangsambian 

 

     
 

III.   Pembelajaran POE Menggunakan Media Konkret pada Mata Pelajaran IPA 
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IV.   Kegiatan Diskusi Siswa dengan LKPD Digital Live Worksheet 

 

      
 

 

       
 

 

     
 

V.   Kegiatan Refleksi pada Bagian Akhir Pembelajaran 
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VI.   Kegiatan Tes Hasil Belajar IPA pada Pertemuan Terakhir 
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